
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peertimbangan Hakim dalam pe embatalan Akta Ju eal Beeli hak atas tanah be erdasarkan 

Puetuesan Mahkamah Agu eng Nomor 227 K/Pdt/2019 yang me embatalkan akta ju eal beeli 

yang dilaku ekan antara alm. Haryanto se elakue peenjueal deengan PT. Makmu er Peersada 

Indoneesia seelakue peembeeli dihadapan notaris Hasanawati Ju eweeni Shandee seelakue PPAT, 

beerdasarkan peertimbangan hakim se ecara yueridis dilihat dari fakta-fakta yang teeruengkap 

di peersidangan dalam hal ini akta teerseebuet batal deemi huekuem dikareenakan tidak 

teerpeenuehinya syarat suebjeektif yang haruesnya teercantuem di awal akta beeruepa keeleengkapan 

data dari pihak peenjueal yang tidak meelibatkan istri dimana dalam hal ini pihak peenjueal 

suedah teerikat peerkawinan seecara sah, seehingga PPAT dalam meembueat akta jueal beeli 

teerseebuet meengandueng uensuer keekhilafan, maka konseekueeensi yang beerlakue adalah akta 

teerseebuet batal deemi huekuem.  

Jika peertimbangan hakim se ecara non-yueridis dapat dilihat dari layak tidaknya seeseeorang 

dijatuehi huekueman dan seeorang hakim meenjatuehi puetuesan didasarkan oleeh keeyakinan 

hakim dan tidak hanya beerdasarkan buekti-buekti yang ada, dalam hal ini adanya uensu er 

kuerangnya keehati-hatian yang dilakuekan baik seengaja mauepuen tidak seengaja oleeh PPAT 

maka timbuel peerbueatan meelawan huekuem yang mana dari pihak peenguegat meerasa 

diruegikan seerta hakim dalam meemuetues peerkara sangat beerlakue adil yaitue deengan cara 

meembeerikan seeteengah bahagian Hak Guena Banguenan uentuek peenguegat dan seeteengah 

bahagian Hak Guena Banguenan uentuek Teerguegat II. Dalam hal ini pe enyeebab peermasalahan 

bisa saja bu ekan keesalahan PPAT se emata meelainkan juega bisa timbu el dari keetidakju ejueran 



 

klieen teerkait keebeenaran syarat administrasi se epeerti keeleengkapan dokuemeen syarat ju eal beeli 

seehingga akta teerseebuet batal deemi huekuem, kareena tidak teerpeenuehinya syarat objeektif. 

1. Akibat huelkuelm peelmbatalan akta jueal beeli yang dilakuekan PPAT beelrdampak langsuelng 

teelrhadap keelkuelatan peelmbuelktian dan statuels akta teelrseelbuelt dari akta oteelntik yang meelmiliki 

keelkuelatan peelmbuelktian seelmpuelrna meelnjadi tidak beelrkeelkuelatan huelkuelm. Saat dilakuekan akta 

jueal beeli teerseebuet tidak ada timbuel sueatue wanpreestasi hanya saja adanya uensuer kuerangnya 

keehati-hatian yang dilakuekan baik seengaja mauepuen tidak seengaja oleeh PPAT maka 

timbuel peerbueatan meelawan huekuem yang mana dari pihak peenguegat meerasa diruegikan. 

Dalam hal lain juega bisa peenyeebab peermasalahan buekan timbuel dari keesalahan ataue 

keelalaian PPAT saja meelainkan timbuel kareena keetidakjuejueran klieen teerkait keebeenaran 

syarat administrasi seebagai dasar peembueatan akta yang bisa beerakibat akta teerseebuet batal 

deemi huekuem kareena tidak teerpeenuehinya syarat objeektif. Deengan deemikian teerhadap 

peermasalahan teerseebuet PPAT dapat dimintai peertangguengjawabannya seehuebuengan 

deengan Akta Jueal Beeli yang dibueatnya teelah dibatalkan ataue dinyatakan batal deemi 

huekuem oleeh Puetuesan seebagai akibat dite emuekannya cacat hu ekuem dalam peembueatannya. 

B. Saran 

1. Dalam meelaksanakan tuegasnya PPAT harues seesueai atueran yang beerlakue deengan 

Peeratueran Jabatan PPAT mauepuen kodee eetik profeesi. Seerta PPAT harues leebih beerpeeran 

aktif seerta teeliti seebeeluem meembueat Akta Jueal Beeli Tanah. Peengeeceekan dokuemeen 

meeruepakan keewajiban uetama bagi peejabat uemuem, maka PPAT wajib meengeeceek 

dokuemeen seecara meenyeeluerueh baik ideentitas peenghadap seerta objeek jueal beeli. 

Peengeeceekan teerseebuet dapat dilakuekan deengan meenguenjuengi weebsitee dinas 

keepeendueduekan dan catatan sipil (Disdakcapil) uentuek peengeeceekan data keepeendueduekan 



 

apakah data nya suedah dipeerbaharuei ataue beeluem seerta me elakuekan peengeeceekan meelaluei 

Aplikasi Validasi Keeoteentikan (VALKOT) uentuek peengeeceekan dokuemeen catatan 

peernikah, ceerai mauepuen keepeendueduekan mauepuen ueruesan lainnya yang meenjadi rueang 

lingkuep Kantor Ueruesan Agama, hal ini beertuejuean uepaya peenceegahan agar tidak 

meeruegikan pihak lain baik peenghadap, pihak keetiga, dan PPAT yang meenimbuelkan 

peerkara huekuem di peengadilan. 

2. Akibat hu ekuem peembatalan akta ju eal beeli yang dilaku ekan oleeh PPAT, teerjadi kareena 

adanya peerbueatan meelawan huekuem dalam peemeenuehan syarat-syarat peendaftaran akta 

jueal beeli, agar hal ini tidak teerjadi keembali maka para pihak haru es meeleengkapi 

dokuemeen seerta seenantiasa meembeerikan data yang be enar dan teerpeerbaharu ei guena 

meenghindari akta yang dibueat meengandueng cacat huekuem seerta meeruegikan salah satue 

pihak yang dapat beeruejueng pada guegatan kee peengadilan. 
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